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ABSTRAK

Salah satu hama penting benih tanaman jeruk adalah tungau perak jeruk (TPJ) Polyphagotarsonemus 
latus (Banks) (Acari: Tarsonemidae). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh serangan 
TPJ terhadap morfologi daun dan tingkat ketahanan tiga jenis jeruk. Tiga jenis jeruk, yaitu Siam, 
Keprok, Manis digunakan sebagai tanaman uji. Tunas dari ketiga jenis jeruk tersebut diuji kandungan 
nutrisinya dan dilakukan infestasi TPJ sebanyak 5 individu pada tunas yang berumur lebih kurang 10 
hari. Pengamatan populasi TPJ dilakukan 7 hari setelah infestasi (HSI) dan pengamatan selanjutnya 
dilaksanakan 4 hari sekali. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan TPJ paling rendah pada 23 
HSI didapat pada jenis Siam (0,5 ± 0,38 individu) dan Keprok (0,25 ± 0,16 individu). Populasi TPJ 
meningkat pada 11 sampai 15 HSI, dan mulai menurun pada 19 HSI. Berdasarkan analisis korelasi 
Pearson, kelimpahan TPJ dipengaruhi oleh kadar lemak dan serat kasar daun. Hasil pengamatan juga 
menunjukkan bahwa jenis Manis lebih tahan dibandingkan dengan jenis lainnya. Dapat disimpulkan, 
jenis Manis masih lebih tahan dibandingkan dengan jenis Siam dan Keprok.

Kata kunci: kepadatan populasi, ketahanan tanaman, nutrisi daun, Polyphagotarsonemus latus

ABSTRACT

One of the important pests of citrus seeds is citrus silver mites (CSM) Polyphagotarsonemus 
latus (Banks) (Acari: Tarsonemidae). This study aimed to examine the effect of CSM attack on leaf 
morphology and resistance level of three citrus species. Three types of citrus, namely Tangerine, 
Mandarin, and Sweet Orange were used as test plants. The shoots of the three types of citrus were 
tested for nutritional content and five CSM individuals were invested on young leaves that were 
approximately 10 days old. Observations of CSM population were made 7 days after the investment 
(DAI) and further observations were carried out every 4 days. The results showed that the lowest 
abundance of TPJ at 23 DAI was found in type of Tangerine (0.5 ± 0.38 individual) and Mandarin (0.25 
± 0.16 individual). The population of CSM increased at 11 to 15 DAI, and began to decline at 19 DAI. 
Based on the Pearson correlation analysis, the abundance of CSM was influenced by the fat content 
and crude fiber content of the leaves. Observations also showed that the Sweet type was more resistant 
than other types. It can be concluded that the Sweet Orange is more resistant than the Tangerine and 
Mandarin species.

Key word: leaf nutrition, population density, plant resistance, Polyphagotarsonemus latus
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PENDAHULUAN

Tungau perak jeruk (TPJ) Polyphagotar-
sonemus latus (Banks) (Acari: Tarsonemidae) 
merupakan salah satu hama penting yang 
menyerang benih tanaman yang dibudidayakan 
(Gerson 1992; Imbachi et al. 2012; Rodríguez et al. 
2017). TPJ bersifat polifag dan menyerang banyak 
tanaman, khususnya tanaman yang tergolong 
Famili Cucurbitaceae (Grinberg et al. 2005; 
Audenaert et al. 2009), Theaceae, Solanaceae 
(Namvar & Arbabi 2007), Malvaceae, Vitaceae, 
dan Caricaceae (Jangra et al. 2017). Selain itu, 
TPJ merupakan hama penting yang menyerang 
tanaman golongan Famili Rutaceae, misalnya 
tanaman jeruk. Dilaporkan bahwa pada fase 
imago, TPJ berpotensi merusak tanaman hingga 
menyebabkan tunas tanaman jeruk gagal tumbuh 
dan berkembang (Wuryantini et al. 2014). Pada 
tanaman jeruk, TPJ menyerang bagian tanaman 
yang aktif tumbuh, yaitu daun, kuncup, bunga, 
buah dan bertelur pada bagian bawah daun (van 
Maanen et al. 2010).

Serangan TPJ menyebabkan tunas meleng-
kung ke bawah, mengerut, keriting, bahkan 
menyebabkan tunas rontok. Daun dan buah yang 
terinfestasi TPJ menjadi berwarna perunggu 
(Childers 1994). Siklus hidup TPJ pada jeruk 
lemon relatif singkat, yaitu empat sampai lima 
hari. Dengan siklus hidup singkat, kerusakan 
yang dihasilkan akan berdampak besar karena 
populasi akan terus meningkat (Brown & Jones 
1983). Tindakan pengelolaan TPJ pada tanaman 
jeruk perlu dilakukan untuk mengurangi kerugian. 
Umumnya pengelolaan di sentra pertanaman jeruk 
adalah dengan aplikasi akarisida (Chinniah et al. 
2020). Selain aplikasi akarisida, terdapat beberapa 
pengendalian yang berkonsep pengendalian hama 
terpadu (Astoni et al. 2015). Meskipun dilakukan 
pengendalian, tanaman memiliki tingkat ketahanan 
yang menyebabkan tanaman dapat tumbuh dan 
berkembang walaupun terdapat kerusakan yang 
disebabkan oleh TPJ (Parisi et al. 2020; Cabedo-
Lopez et al. 2021).

Keberadaan TPJ pada tanaman jeruk di 
Indonesia sudah lama dilaporkan (van Maanen 
et al. 2010; Tukimin & Purwati 2011; Wuryantini 
et al. 2014; Wuryantini & Endarto 2016), namun 
penelitian mengenai TPJ masih belum banyak 

dilakukan khususnya pada jeruk komersial. Selain 
itu, penelitian mengenai tingkat toleransi maupun 
ketahanan jeruk komersial terhadap serangan TPJ 
masih belum dilaporkan. Dengan demikian, perlu 
dilakukan penelitian yang mengkaji kelimpahan 
TPJ pada jeruk komersial, yaitu jeruk Siam Citrus 
nobilis L. (Rutacecae), Keprok Citrus reticulata 
L. (Rutacecae), dan Manis Citrus sinensis (L.) 
Osbeck (Rutacecae). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh serangan TPJ terhadap morfo-
logi daun dan tingkat ketahanan tiga jenis jeruk. 
 

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat
Penelitian dilaksanakan dari Desember 2019 

sampai dengan Oktober 2020 di Laboratorium 
Entomologi dan rumah kasa Balai Penelitian 
Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro), 
Tlekung, Batu.

Persiapan benih tanaman jeruk
Persiapan benih jeruk dimulai pada bulan 

Desember 2019 di rumah kasa Balai Penelitian 
Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika, Indonesia. 
Benih tiga jenis jeruk meliputi Siam, Keprok, dan 
Manis diperoleh dari Balitjestro. Di rumah kasa 
(suhu 24 ± 0,18 °C, kelembaban nisbi (KN) 66 
± 0,42 % dan kondisi cahaya alami), benih jeruk 
ditanam satu per satu ke polybag (d = 15 cm; t = 
35 cm). Polybag diisi dengan kompos dan tanah 
dengan perbandingan 1:1. Praktek agronomi umum 
diterapkan tanpa aplikasi pestisida (Rodriguez et 
al. 2017).

Uji kandungan nutrisi daun
Daun pada tunas (umur 10 hari) dari ketiga jenis 

jeruk dikirim ke Laboratorium Pengujian Mutu 
dan Keamanan Pangan, Universitas Brawijaya, 
Indonesia, untuk dilakukan analisis proksimat. 
Kandungan nutrisi yang diukur meliputi proporsi 
protein, karbohidrat, lemak, abu, dan serat kasar. 
Analisis dilakukan dengan tiga kali ulangan. 
Berdasarkan hasil analisis, kandungan air ketiga 
jenis jeruk cukup mirip, yaitu berkisar 76,71% 
hingga 77,82%. Kandungan protein (7,34%) 
dan kadar abu (1,59%) pada jeruk manis lebih 
tinggi dibandingkan dengan jeruk lainnya. Jeruk 
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Siam memiliki kandungan lemak (0,13%) dan 
karbohidrat (15,84%) yang tinggi. Kadar serat di 
antara ketiga jeruk paling tinggi terdapat pada jeruk 
Keprok. Data hasil uji proksimat daun ketiga jenis 
menggunakan data yang dilaporkan Wuryantini 
et al. (2014). Data menunjukkan kandungan yang 
terdapat pada daun jeruk keprok meliputi kadar 
air (77,82%), protein (5,29%), lemak (0,13%), 
karbohidrat (15,84%), kadar abu (0,92%), dan 
serat kasar (2,06%). Pada daun jeruk manis 
meliputi kadar air (76,71%), protein (7,34%), 
lemak (0,07%), karbohidrat (14,29%), kadar 
abu (1,59%), dan serat kasar (1,88%). Selain itu 
kandungan pada daun jeruk Siam meliputi kadar 
air (77,24%), protein (6,12%), lemak (0,06%), 
karbohidrat (15,15%), kadar abu (1,03%), dan 
serat kasar (2,25%).

Perbanyakan tungau
TPJ diperoleh dari benih tanaman jeruk 

Keprok, Siam, dan Manis di lahan Balitjestro, 
kemudian tunas daun yang terinfestasi dipanen 
dan dibawa ke Laboratorium Entomologi 
Balitjestro. Di laboratorium, tungau dipelihara 
pada ketiga jenis daun jeruk yang ditempatkan di 
arena. Arena terbuat dari spons (5 cm x 5 cm x 
1,5 cm) yang telah direndam air di dalam cawan 
petri (d = 9 cm). Spons dilapisi dengan tisu yang 
dibasahi, selanjutnya daun jeruk diletakkan di atas 
kapas dengan permukaan abaksial menghadap 
atas. Kemudian daun dilapisi dengan tisu yang 
sudah dilubangi pada bagian daun (Martins et al. 
2016). Untuk mencegah kekeringan pada spons 
dan menjaga kondisi daun dalam keadaan turgid, 
dilakukan penyiraman dua hari sekali pada cawan 
petri (Puspitarini et al. 2021a). Tungau yang sudah 
dipelihara di arena diinfestasikan pada jenis jeruk 
saat akan dilakukan perlakuan. Pemeliharaan 
dilakukan dalam kondisi laboratorium pada suhu 
25 ± 0,11 °C, KN 67 ± 0,76 %. Setelah itu, TPJ 

diinfestasikan pada benih ketiga jenis jeruk 
berumur 1–2 tahun di rumah kasa.

Uji kerusakan tunas
Lima individu TPJ (2 jantan dan 3 betina) 

fase dewasa diinfestasikan masing-masing pada 
lima daun ketiga tunas benih jeruk yang berumur 
lebih kurang 10 hari. Pengujian dilakukan di 
rumah kasa pada suhu 24 ± 0,18 °C, KN 66 ± 
0,42 %. Pada setiap jenis jeruk dipersiapkan 
kontrol (tidak diinfestasikan TPJ). Tiap perlakuan 
dilakukan ulangan sebanyak sepuluh kali sehingga 
didapatkan 60 satuan percobaan. Pengamatan 
pertama dilakukan 7 hari setelah infestasi (HSI) 
dan pengamatan selanjutnya dilaksanakan 4 hari 
sekali. Pengamatan dilaksanakan hingga populasi 
TPJ sudah tidak ditemukan lagi. Pada uji ini, 
parameter yang diamati adalah populasi TPJ 
meliputi jumlah telur, larva, nimfa, imago dan skor 
kerusakan daun. Skoring pengamatan kerusakan 
daun berdasar Vitchitbandha & Chandrapatya 
(2011) serta Toepfer et al. (2021) yang terdiri atas 
lima tingkatan, yaitu 0: daun membuka normal, 
1: 1–25% daun melengkung; 2: 26–50% daun 
melengkung; 3: 51–75% daun melengkung, 4: 
76–100% daun melengkung hingga daun keriting, 
namun pada penelitian ini menggunakan skoring 
yang telah dimodifikasi pada kriteria yang 
digunakan (Tabel 1).

Analisis data
Perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22 

digunakan untuk analisis sidik ragam dan uji jarak 
berganda Duncan (DMRT) pada taraf kesalahan 
5% untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 
dalam pertumbuhan populasi TPJ dan tingkat 
serangan TPJ terhadap tanaman jeruk yang 
diuji. Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk 
memastikan adanya hubungan antara kandungan 
nutrisi daun jeruk dan jumlah populasi TPJ. Oleh 

Tabel 1. Indeks kerusakan daun
Table 2. Leaf damage index

Skor (Score)                           Kriteria (Criteria) Kategori (Category)
0 Tidak ada kerusakan (No damage) Sangat tahan (Very resistant)
1 Sedikit rusak (Little damage) (1–25%  ) Tahan (Resistant)
2 Kerusakan sedang (Medium damage) (26–50%) Cukup tahan (Slight resistance)
3 Kerusakan berat (Heavy damage) (51–75%) Peka (Sensitive)
4 Kerusakan total (Total damage) (76–100%) Sangat peka (Very sensitive)
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karena varietas jeruk yang diuji sama dengan 
yang di analisis kandungan oleh Wuryantini et al. 
(2014) maka data tersebut digunakan sebagai data 
dasar terkait kandungan nutrisi ketiga daun jeruk 
yang diuji.

HASIL

Kelimpahan populasi TPJ
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan jenis jeruk mempengaruhi kelimpahan 
TPJ. Pada 7 hingga 11 HSI kelimpahan TPJ pada 
jenis Siam lebih banyak dibandingkan dengan 
jenis lainnya dan yang tidak dinfestasikan TPJ, 
sedangkan pada 15 hingga 23 HSI kelimpahan 
TPJ pada jenis Manis lebih banyak dibandingkan 
dengan jenis lainnya dan yang tidak dinfestasikan 
TPJ. Selama pengamatan, kelimpahan telur 
yang dihasilkan oleh TPJ pada jenis Manis yang 
dinfestasikan TPJ lebih banyak dibandingkan 
dengan jenis lainnya (Tabel 2). Kelimpahan larva 
TPJ pada ketiga jenis jeruk yang dinfestasikan 
TPJ sama dan lebih tinggi dibandingkan dengan 
jeruk yang tidak diinfestasikan TPJ (Tabel 3). 
Kelimpahan TPJ pada fase nimfa di jenis Siam 
yang dinfestasikan TPJ lebih banyak dibandingkan 
dengan jenis lainnya (Tabel 4). Sementara itu, 
kelimpahan TPJ pada fase imago pada jenis Manis 
yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis 
lainnya (Tabel 5). Hasil pengamatan menunjukkan 
puncak pertumbuhan populasi TPJ terjadi pada 11 
HSI dan mulai menurun pada 19 HSI. Kepadatan 
populasi total (telur, larva, nimfa, imago) TPJ pada 
jenis Siam dan Manis lebih tinggi dibandingkan 
dengan jenis Keprok dan yang tidak dinfestasikan 
TPJ (Tabel 6).

Hubungan faktor kandungan nutrisi daun 
dengan kelimpahan TPJ

Penelitian ini juga mengidentifikasi hubungan 
antara kandungan nutrisi daun terhadap kelimpahan 
TPJ. Hasil menunjukkan terdapat korelasi negatif 
lemak terhadap kelimpahan TPJ pada fase telur (r 
= -0,57), larva (r = -0,46), nimfa (r = -0,40), dan 
imago (r = -0,42). Hasil juga menunjukkan korelasi 
positif serat kasar terhadap kelimpahan TPJ pada 
fase telur (r = 0,81), larva (r = 0,67), nimfa (r = 
0,58), dan imago (r = 0,61) (Tabel 7).

Tingkat serangan TPJ
Dari hasil percobaan, skor tingkat serangan 

TPJ terhadap ketiga jenis jeruk berkisar 1–2. 
Diketahui tingkat kerusakan daun akibat TPJ 
paling rendah pada jenis Manis (14 ± 1,88 %). 
Apabila dilihat dari indeks kerusakan daun, jenis 
Manis mengalami tingkat kerusakan kecil (Tabel 
1). Selain jenis Manis, jenis Siam (47 ± 9,46 %), 
dan Keprok (29 ± 8,50 %) mengalami tingkat 
kerusakan kategori sedang. Meskipun tingkat 
serangan pada jenis Siam dan Keprok lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis Manis, jenis Siam 
dan Keprok tergolong cukup tahan. Dari ketiga 
jenis jeruk yang diuji, jenis Manis lebih tahan 
dibandingkan dengan jenis Siam dan Keprok 
(Tabel 8). Apabila dilihat dari penampilannya, 
tunas yang terserang TPJ akan melengkung ke 
bawah dan berbentuk kusut (Gambar 1). Berbeda 
dengan perlakuan kontrol, penampilan daun lebih 
segar dan tidak mengerut. Hal tersebut dapat 
dijadikan pedoman untuk menilai ketahanan 
masing-masing jenis jeruk terhadap TPJ.

PEMBAHASAN

Dari tiga jenis jeruk yang diujikan diketahui 
bahwa kelimpahan TPJ terbanyak didapatkan 
pada jenis Siam dan Manis. Tingginya kelimpahan 
dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang 
terkandung pada daun jenis tersebut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nutrisi yang 
mempengaruhi perkembangan TPJ adalah 
lemak dan serat kasar pada daun. Sementara itu, 
kandungan kadar air, protein, karbohidrat, dan 
kadar abu pada daun tidak berpengaruh terhadap 
perkembangan TPJ. Hal ini berbeda dengan hasil 
Puspitarini (2011), Chapman (2013), dan Cohen 
(2015) yang melaporkan kandungan nutrisi yang 
mempengaruhi perkembangan TPJ meliputi kadar 
air, protein, karbohidrat, dan kandungan abu. 
Berbedanya hasil penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya dapat disebabkan oleh umur daun 
yang menjadi sampel. Diduga perbedaan umur 
daun sampel mempengaruhi kadar nutrisi yang 
terkandung. Pernyataan tersebut didukung 
oleh Hodgson (1967) dan Sharma et al. (2021) 
menyatakan bahwa kadar nutrisi daun jeruk 
berbeda pada setiap fasenya. Salim et al. (2018) 
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juga melaporkan bahwa adanya perbedaan 
kandungan nutrisi pada tunas, daun muda, dan 
daun tua.

Meskipun kandungan nutrisi pada daun 
jenis Keprok relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan jenis Siam dan Manis, hasil penelitian 
menunjukkan kelimpahan TPJ yang ditemukan 
pada jenis Keprok lebih rendah dibandingkan 
dengan dua jenis jeruk lainnya. Semakin lama 
pertumbuhan populasi TPJ pada jeruk Keprok 
menunjukkan bahwa inang tersebut tidak sesuai 
untuk TPJ. Secara umum bahwa nilai gizi yang 

lebih tinggi dari inang, terutama kandungan 
protein, mungkin mendukung perkembangan TPJ. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi 
lemak yang lebih tinggi dalam kultivar jeruk 
tidak menjamin pertumbuhan populasi TPJ cepat. 
Meskipun tidak signifikan, analisis menunjukkan 
bahwa kandungan protein daun memiliki hubungan 
negatif dengan perkembangan tungau. Puspitarini 
et al. (2021b) menyatakan bahwa keseimbangan 
antar nutrisi berpengaruh lebih signifikan terhadap 
perkembangan tungau fitofag dibandingkan 
dengan kuantitas masing-masing nutrisi. Diduga 

Tabel 7. Koefisien korelasi kandungan nutrisi daun terhadap populasi tungau perak jeruk
Table 7. Correlation coefficient of leaf nutrient content to citrus silver mites population

Kandungan nutrisi (Nutrient content) Telur (Eggs) Larva (Larvae) Nimfa (Nymphs) Imago 

Kadar air (Water content) -0,02 -0,24 -0,01 -0,02
Protein (Protein) -0,10 -0,08 -0,07 -0,07
Lemak (Fat)  -0,57*  -0,46*   -0,40*   -0,42*
Karbohidrat (Carbohydrate) 0,05 0,04 0,04  0,04
Kadar abu (Ash content)           -0,32         -0,26           -0,23 -0,24
Serat kasar (Crude fiber)   0,81* 0,67*   0,58*    0,61*
*: signifikan pada taraf 5% (significant at the 5%).

Tabel 8. Rata-rata tingkat kerusakan tungau perak jeruk pada  tiga jenis jeruk  (% ± SB)
Table 8. Average level of citrus silver mites damage in three kinds of citrus (% ± SD)

Jenis jeruk
(Kinds of citrus)

Persentase serangan 
(Percentage of attack)

Skor 
(Score)

Kategori 
(Category)

Siam (Tangerine) 47 ± 9,46 2 Cukup tahan (Slight resistance)
Keprok (Mandarin) 29 ± 8,50 2 Cukup tahan (Slight resistance)
Manis (Sweet) 14 ± 1,88 1 Tahan (Resistance)

Gambar 1. Penampilan kerusakan daun. A: Siam perlakuan; B: Keprok perlakuan; C: Manis perlakuan; D: 
Siam kontrol; E: Keprok kontrol; F: Manis kontrol.

Figure 1. Appearance of leaf damage. A: Tangerine treatment; B: Mandarine treatment; C: Sweet Oranges 
treatment; D: Tangerine control; E: Mandarin control; F: Sweet Oranges control.

F

A B C

D E
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keseimbangan nutrisi pada jeruk Siam dan Manis 
lebih sesuai bagi pertumbuhan TPJ. Sejalan dengan 
hal itu, Da Silva et al. (2018) menunjukkan bahwa 
pertumbuhan tungau Tyrophagus putrescentiae 
(Schrank) (Astigmata: Acaridae) lebih tinggi pada 
pakan dengan proporsi protein, karbohidrat, dan 
lemak yang seimbang dibandingkan pada pakan 
yang kaya akan satu nutrisi tertentu. 

Selain faktor nutrisi, kandungan biokimia lain 
pada daun jeruk, khususnya metabolit-metabolit 
sekunder, juga menyebabkan TPJ tidak dapat 
berkembang secara optimal (Zhang 2003; Cohen 
2015). Dilaporkan bahwa kandungan senyawa 
flavonoid, tannin, saponin, phenol, dan alkaloid 
pada daun jeruk keprok tinggi (Agbayayo et al. 
2018). Senyawa-senyawa tersebut merupakan 
senyawa yang menghambat aktivitas makan TPJ. 
Dengan terhambatnya aktivitas makan maka 
akan menyebabkan lambatnya pertumbuhan 
dan perkembangan TPJ pada daun Keprok 
dibandingkan dengan jenis Manis dan Siam 
(Geyter et al. 2007; Toorani et al, 2021).

Tingginya populasi TPJ pada suatu tanaman 
tentunya diikuti dengan lebih besarnya kerusakan 
yang terjadi pada tanaman itu (Vacante 2009; 
Ammar et al. 2021). Keberadaan populasi TPJ 
(baik telur, larva, nimfa, dan imago) pada ketiga 
jenis jeruk menunjukkan kelimpahan TPJ pada 
jenis Manis dan Siam lebih banyak dibandingkan 
dengan jenis Keprok. Tingginya kelimpahan 
pada jenis Manis dan Siam menunjukkan bahwa 
inang tersebut sesuai atau disukai TPJ.  Meskipun 
kelimpahan TPJ pada jenis Manis dan Siam tinggi, 
ketahanan jenis Manis lebih baik dibandingkan 
dengan jenis Siam. Hodgson (1967) melaporkan 
bahwa sifat morfologi daun jenis Manis yang 
cenderung lebih keras dibandingkan jenis Siam 
sehingga dapat menghambat proses makan TPJ. 
Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi 
parameter pertumbuhan populasi TPJ, pengaruh 
variasi tanaman inang dalam karakteristik 
morfologi dan komponen fitokimia telah menjadi 
topik utama penelitian (Krips et al. 1998; 
Santamaria et al. 2020). Sifat fisiko-biokimia 
tanaman mempengaruhi perkembangan TPJ 
melalui beberapa mekanisme potensial, seperti 
kepadatan trikoma dan kondisi struktur permukaan 
daun, serta kadar metabolit sekunder, alelokimia, 
dan nutrisi daun (Gonzalez et al. 2016; de Oliveira 
et al. 2018).

Pada tanaman yang terinfestasi, TPJ sebagian 
besar memakan bagian apikal tanaman (Rosado et 
al. 2014) dan memecahkan dinding sel tanaman 
dengan chelicerae-nya (Jeppson et al. 1975; Zhang 
2003), yang mengakibatkan kebocoran konten 
intraseluler (Martins et al. 2016). Perubahan morfo-
fisiologis tanaman yang disebabkan oleh TPJ 
akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 
tanaman, bunga dan buah rontok, juga penolakan 
oleh konsumen karena kerusakan, seperti distorsi 
daun, perubahan warna bunga, dan buah melepuh 
(Gerson 1992; Grinberg et al. 2005; Sarmento 
et al. 2011). Selain itu, dampak kerusakan yang 
disebabkan TPJ tampak dengan melengkung dan 
mengerutnya tunas (Fasulo 2010; Jangra et al. 
2017).

Ketahanan tanaman tentunya akan mempe-
ngaruhi tingkat kerusakan yang diakibatkan oleh 
serangan TPJ. Umumnya ketahanan tanaman 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan kecukupan 
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti 
kadar air, protein karbohidrat, lemak, kadar abu 
dan serat kasar. Dengan terpenuhinya nutrisi 
tanaman maka dapat menjadikan tanaman lebih 
tahan terhadap serangan OPT, termasuk TPJ. 

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan jenis 
jeruk mempengaruhi kelimpahan TPJ. Kelimpahan 
TPJ paling rendah didapatkan pada jenis Keprok 
dibandingkan jenis Siam dan Manis. Meskipun 
kelimpahan TPJ pada jenis Manis tinggi, jenis 
Manis masih lebih tahan dibandingkan dengan 
jenis Keprok dan Siam. Uji korelasi Pearson 
menunjukkan bahwa kelimpahan TPJ dipengaruhi 
oleh lemak dan serat kasar. 
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